BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Rebana Salsabila adalah sebuah grup rebana Islami yang dibentuk
oleh ibu-ibu jamaah Mushola Al-fatah. Rebana Salsabila beranggotakan 16
Orang dan semuanya adalah perempuan. Rebana Salsabila dibentuk tahun
2005 dengan tujuan mempersatukan jamaah. Rebana Salsabila dibina oleh
seseorang bernama bapak SMS . beliau adalah imam dari Mushola Al-Fatah
itu sendiri.

Rebana Salsabila dibentuk ditengah-tengan minimnya kegiatan
perempuan di Desa Jatingarang. Rebana Salsabila adalah tempat para
perempuan Desa Jatingarang berkarya dan menunjukkan potensinya.
Rebana Salsabila adalah grup yang mandiri. Mereka mendanai diri mereka
sendiri. Mereka sering manggung di acara-acar Islami yang diselenggarakan
oleh desa maupun oleh warga yang mempunyai hajatan. Dari hasil inilah
Rebana Salsabila mendanai diri mereka sendiri. Rebana Salsabila juga
mempunyai prestasi antara lain juara rebana tingkat Kecamatan.

Dalam setiap penampilannya, Rebana Salsabila tidak terlepas dari
unsur ibadah. Mereka selalu membawakan lagu-lagu yang bertemakan
Sholawat. Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi anggota Rebana Salsabila
untuk tetap menjaga kekompakan. Mereka mengakui ada perasaan senang
ketika bisa melantunkan Sholawat kepada Nabi. Selain faktor ibadah, hobi

juga menjadi motivasi tersendiri bagi anggota untuk tetap menjaga
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eksistensi Rebana Salsabila. Semua ibu-ibu yang tergabung dalam Rebana
Salsabila mengaku bahwa bermain musik rebana adalah hobbinya.

Rebana Salsabila mempunyai dampak yang luas bagi perempuan
Desa Jatingarang. Bagi anggotanya, Rebana Salsabila memberika
pengalaman yang luar biasa. Dari Rebana Salsabila juga status sosial ibu-ibu
anggota menjadi meningkat. Rebana Salsabila juga peduli terhadap ibu-ibu
lain di Desa Jatingarang. Rebana Salsabila sering mengadakan pengajian
khusus ibu-ibu. Pengajian ini ditanggapi positif oleh ibu-ibu Desa
Jatingarang.

Rebana Salsabila menghidupkan kembali semangat organisasi
perempuan di Desa Jatingarang. Hal ini tidak terlepas dari prestasi yang
didapatkan Rebana Salsabila. Semenjak Rebana Salsabila juara, organisasi
perempuan seperti PKK menjadi lebih hidup, bahkan juga ikut-ikutan
memberikan prestasi bagi Desa Jatingarang.

Dalam perjalanannya, Rebana Salsabila juga menemui faktor
penghambat dan pendorong. Faktor pendorong Rebana Salsabila antara lain
adalah faktor ibadah. Para anggota Rebana Salsabila mengakui bahwa
Rebana Salsabila adalah bentuk ibadah mereka. Lantunan Sholawat yang
dinyanyikan adalah bentuk kekaguman mereka terhadap Nabi Muhammad
S.A\W sebagai suri tauladan umat Islam. Melalui lantunan Sholawat ini
mereka mencari syafaat dari Nabi Muhammad S.A.W. Selain ibadah, Hobi
juga menjadi faktor eksistensi Rebana Salsabila. Para anggota mengakui

bahwa mereka ingin terus menyalurkan hobi mereka lewat Rebana Salsabila.
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Dukungan dari keluarga membuat ibu-ibu Rebana Salsabila nyaman dalam
mengikuti semua agenda Rebana salsabila. Dukungan masyarakat juga
didapatkan oleh Rebana Salsabila yaitu berupa kepercayaan untuk mewakili
desa di perlombaan tingkat Kecamatan maupun Kabupaten, dan sering
diundangnya mereka dalam acara-acara yang diselenggarakan masyarakat
maupun desa. Masih minimnya kegiatan desa untuk perempuan juga
menjadi faktor pendorong Rebana Salsabila tetap eksis karena inilah satu-
satunya tempat menyalurkan hobi dan penyalur karya di Desa Jatingarang.
Faktor penghambat yang ditemui Rebana Salsabila antara lain
masalah pendanaan. Rebana Salsabila tidak mematok harga di setiap
penampilannya. Mereka menerima seiklasnya berapapun yang diberikan
oleh pihak penyelenggara. Namun dari hasil itu tidaklah cukup. Rebana
adalah grup yang mengikuti fashion yang selalu up to date, akan tetapi
karena keterbatasan dana, mereka tidak bisa melakukan itu. Dana juga
menjadi penghambat program pengajian bagi ibu-ibu. Mereka mengakui
bahwa tidak rutin menggelar pengajian karena masalah dana. Selain dana,
kedisiplinan juga menjadi masalah tersendiri dalam diri Rebana Salsabila.
Kedisiplinan dalam menepati waktu latihan yang telah disepakati belum
tertanam di dalam pemikiran anggota, sehingga waktu latihan menjadi
terbuang sia-sia. Kondisi pedesaan pada malam hari juga menjadi kendala.
Bagi sebagian anggota, latihan malam hari mengganggu produktivitas

rumah tangga. Ibu-ibu yang rumahnya agak jauh mengaku sedikit takut
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ketika harus berangkat latihan sendiri. Hal ini masih banyak tempat-tempat
gelap di Desa Jatingarang yang dikarenakan kurangnya penerangan.
B. SARAN

1. Rebana Salsabila harusnya lebih bisa mempromosikan diri di setiap
penampilannya dengan tampil sebaik dan semenarik mungkin. Dengan hal
ini diharapkan akan lebih banyak masyarakat yang tertarik menggunakan
jasa Rebana Salsabila. Dengan demikian kesulitan dana sedikit teratasi

2. Untuk masalah kesulitan dana pada penyelenggaraan pengajian untuk ibu-
ibu, Rebana Salsabila seharusnya meminta bantuan pemerintah desa. Hal
ini agar bentuan bisa didapat dan penyelenggaraan pengajian bisa rutin.

3. Untuk masalah waktu latihan malam hari, bagi ibu-ibu yang jauh
rumahnya dari tempat latihan bisa disiasati dengan berangkat bersama-
sama dengan anggota yang lain. atau bisa meminta antar suami.

4. Untuk menjadi sebuah grup yang profesional, Rebana Salsabila harus

berlatih secara profesional. Secara rutin dan terjadwal
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